Lampiran 2
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pembelajaran

Alokasi Waktu

. Standar Kompetensi

[I. Kompetensi Dasar

1. Indikator
A. Kognitif
1. Produk:

: Kimia
. X/ Genap
: Larutan Elektrolit ddon Elektrolit

;2 X 45 menit

: 3. Memahami sifat-sifat larutan nonelektrolit dan

elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

: 3.1 Mengidentifikasi sifat larutan elektrolit daon

elektrolit berdasarkan data hasil percobaan

s Mengidentifikasi larutan ke dalam larutan elektrdin non elektrolit

berdasarkan sifat hantaran listriknya melalui pleacm.

s Mengidentifikasi larutan elektrolit ke dalam lamtelektrolit kuat dan

elektrolit lemah berdasarkan kekuatan daya har@ammglalui

percobaan

2. Proses:

a. Memprediksi suatu fenomena tersengat arus listrik.

b. Mendiskusikan penyebab dari sengatan arus listrik.
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. Mengkomunikasikan hasil diskusi dari fenomena yiatgh diberikan.

. Melakukan percobaan beberapa larutan untuk mengegajala-gejala

hantaran listrik yang timbul pada alat uji dayathafistrik.

. Mendiskusikan gejala-gejala hantaran listrik dalaratan yang timbul

pada alat uji daya hantar listrik.
Mendefinisikan larutan elektrolit dan non elektdl@rdasarkan daya

hantar listriknya.

. Menyimpulkan pengertian larutan elektrolit dan rdektrolit

berdasarkan gejala yang ditimbulkan.

. Mengelompokkan larutan kedalam larutan non-eleikitain

elektrolitberdasarkan daya hantar listrik larutaany
Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit kiudan elektrolit lemah
berdasarkan kekuatan daya hantarnya.

Menyimpulkan pengertian larutan elektrolit kuat adektrolit lemabh.

B. Afektif

1. Karakter

a.

Bertanggug jawab

b. Berperilaku santun

2. Keterampilan sosial

a.

b.

Bertanya
Mengemukakan pendapat
Pendengar yang baik

Berkomunikasi
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V. Tujuan Pembelajaran:

A. Kognitif
1. Produk:

a. Siswa dapat menjelaskan pengertian larutan elékidah larutan non
elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya.

b. Siswa dapat mengelompokkan larutan ke dalam laritkirolit dan non
elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya.

c. Siswa dapat menjelaskan pengertian larutan elékkoht dan larutan
elektrolit lemah berdasarkan gejala-gejala yangntlkan.

d. Siswa dapat mengelompokkan larutan elektrolit Karddarutan elektrolit
kuat dan elektrolit lemah berdasarkan kekuatan dapsarnya.

2. Proses:

a. Diberikan contoh fenomena tentang hantaran listrdiswa dapat
menyimpulkan pengaruh hantaran listrik terhadaytder.

b. Diberikan contoh gejala-gejala hantaran listrikagallarutan yang timbul
pada alat uji daya hantar listrik, siswa dapat netatui gejala-gejala
hantaran listrik dalam larutan.

c. Diberikan beberapa larutan untuk melakukan peraolaamr siswa dapat
mengelompokkan larutan elektrolit dan non elektroli

d. Diberikan tabel hasil pengamatan percobaan, agawasi dapat
mendefinisikan pengertian larutan elektrolit dann nelektrolit serta
membedakan sifat-sifat elektrolit kuat dan elektiemah.

e. Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit kuaan elektrolit lemah

berdasarkan kekuatan daya hantarnya
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B. Afektif

1. Karakter:
Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar, nahigiswa dinilai cukup
dalam menunjukkan karaktenggung jawab, dan berperilaku santun.

2. Keterampilan sosial:
Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar, nahigiswa dinilai cukup
dalam menunjukkan perlaku keterampilan soseatanya, menyumbang ide

atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, dan berkomunikasi.

V. Materi Ajar

Berdasarkan daya hantar listriknya, larutan dikglokkan menjadi dua, yaitu
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Larutan elelit adalah larutan yang mampu
menghantarkan arus listrik sedangkan larutan nktrelé adalah larutan yang

tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Bagaimana larutan elektrolit atau zat elektrolpatamenghantarkan arus listrik,
pada tahun 1884 Svante Arrhenius mengajukan temrivghwa dalam larutan
elektrolit yang berperan menghantarkan arus listtdilah partikel-partikel

bermuatan (ion) yang bergerak bebas di dalam laruta

Jadi, dapat disimpulkan bahwa suatu zat dapat mhiegigktrolit bila di dalam

larutannya zat tersebut terurai menjadi ion-iongylaebas bergerak.

Daya hantar larutan elektrolit di tentukan olehyzknsedikitnya ion yang terjadi
oleh proses dissosoasi atau ionisasi. Makin baiyakang terdapat di dalam

larutan, makin kuat daya hantar listriknya.
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Dilihat dari daya hantar listriknya, larutan elekirterbagi dua, yaitu larutan
elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah. Lamtyang dapat menimbulkan
gelembung gas dan nyala lampu terang merupakatamayang memiliki daya
hantar listrik yang kuat dan disebut sebagai laretaktrolit kuat. Sedangkan
larutan yang menimbulkan gelembung gas dan nyaipuaya redup merupakan
larutan yang memiliki daya hantar listrik yang léntan disebut sebagai larutan

elektrolit lemah.

V1. Model dan Metode Pembelajaran:
Model : Predict-Observe-Exp(&©OE)
Metode . Praktikum dan Diskusi

Pendekatan : Keterampilan Proses Sains (KPS)

VII. ProsesBelajar Mengajar

A. Pendahuluan

Penilaian oleh
Kegiatan Pengamat
Dilakukan
Ya | Tidak

1. Berdoa sebelum pelajaran dimuleal{gius, sikap dan

prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran v
agama yang dianutnytlerans terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukumn
dengan pemeluk agama lain).

\/

2. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran produk,
proses, psikomotor, keterampilan sosial, dan karakt

3. Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok untyk J
melakukan percobaan.

4. Apersepsi :Mengapa apabila tanpa disengaja tubu
kita menyentuh kabel beraliran arus listrik yang
terkelupas maka tubuh kita akan tersetrum?
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Kegiatan

Penilaian oleh

Pengamat

Dilakukan

Ya

Tidak

Fase Predict
1. Guru memberikan beberapa larutan elektrolit

non-elektrolit, dari beberapa larutan tersebut ¢
mendemonstrasikan salah satu larutan elektrolit
non-elektrolit. Siswa diminta mengamati deng
teliti genjala-gejala yang timbul diantara ked
larutan.

Guru mengajukan pertanyaan : Prediksikan ap:

air aki (H:SQy) tersebut dapat menyalakan lampu

Fase Observe
1.

Guru membagi LKS | tentang larutan elektrolit g
non-elektrolit ditinjau dari gejala-gejala yang kot
denganrasa ingin tahunya siswa akan membag
LKS tersebut.

Siswa melakukan percobaan yaitu mengelompok
larutan elektrolit dan non-elektrolit. Dengaasa
tanggung jawab dantéliti.

Dari hasil pengamatan yang dibuat siswa d&:
mengelompokkan larutan elektrolit kuat, elektr
lemah dan larutan non-elektrolit. Dengaasa
tanggung jawab dantéliti.

Fase Explain
1.

Guru meminta perwakilan kelompok unt
menjawab pertanyaan dari hasil diskusi se
bertanggung jawa dan ditanggapi oleh kelompc
lain secar&omunikatif.

Guru memberi penguatan dari hasil diskusi se
jujur dantoleransi.

dan V
uru
dan
jan
ua

1kah\/
n

an N
a
ckan

apatV
lit

cara
k

Cara
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C. Penutup

Penilaian oleh
Kegiatan Pengamat

Ya Tidak

1. Guru memberikan penguatan atas penjelasan yahg V
telah di presentasikan oleh siswa. v

2. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas
siswa mengenai materi yang telah dipelajari dan
siswa ditugaskan untuk membaca materi pertemuyian
selanjutnya.

3. Guru mengucapkan salam penutup

IX. MediaPembelajaran
LKS Larutan elektrolit dan non-elektrolit (terlampialat dan bahan percobaan

X. Penilaian

Penilaian kognitif (LP dan kunci terlampir)
a) Penilaian KPS  pretest danposttest
b) Jenis tagihan : LKS 1 dan tugas individu

Daftar Pustaka

Purba, M. 2006Kimia Untuk SMA Kelas | (Jilid 1B).Erlangga. Jakarta.

Sudarmo,U. 200&Kimia SVIA Kelas X. Erlangga. Jakarta.

Penilaian K ognitif

1. Apa yang dimaksud dengan larutan elektrolit dantéar non elektrolit?
2. Percobaan pengujian larutan dengan alat uji eliéktlidapatkan hasil

sebagai berikut:



Larutan Lampu Sekitar elektrode
A Menyala Banyak gelmbung gas
B Tidak menyala Banyak gelembung gas
C Tidak menyala Tidak ada gelembung gas
D Tidak menyala Sedikit gelembung gas
E Menyala Banyak gelembung gas
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Berdasarkan data di atas, tunjukkan manakah laakédtrolit dan non

elektrolit. Jelaskan !

3. Simpulkan perbedaan antara larutan elektrolit ledehlarutan elektrolit

kuat serta larutan non elektrolit berdasarkan gegajala larutan yang
ditimbulkan?

4. Tentukan larutan berikut ini termasuk dalam eldktkmiat, elektrolit lemah
dan nonelektrolit!

a. Larutan urea d. Larutan NacCl
b. Kristal garam e. Larutan Cuka
C. Larutan NaOH
Jawaban :
Nomor Jawaban Skor
Soal
1 Larutan non-elektrolit adalah larutan yang tidagata 25

menghantarkan listrik dan jika diuji dengan alat uj
elektrolit tidak akan menyebabkan lampu menyala dan
tidak menimbulkan gelembung gas disekitar elektrode

Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat

menghantarkan listrik dan jika diuji dengan alat uj
elektrolit akan menyebabkan lampu menyala atau
menimbulkan gelembung gas disekitar elektrode.
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Nomor

Soal

Jawaban

Skor

B dan E adalah larutan nonelektrolit karena dalam
pengujian dengan alat uji elektrolit lampu tidaknyeda
dan tidak ada gelembung gas disekitar elektrodeggh

menunjukkan bahwa larutan tidak dapat menghantarkan

listrik.

A, C, D, dan F adalah larutan elektrolit karena jdiuji

dengan alat uji elektrolit akan menyebabkan lampu

menyala atau menimbulkan gelembung gas dise
elektrode.

25

kitar

a. Larutan elektrolit kuat dari gejala yang ditimbutka
nyala lampu terang dan banyak gelembung gas dase
elektrode.

b. Larutan elektrolit lemah sedikit gelembung gas yag
berada di sekitar elektrode dan lampu tidak menyala
terang atau redup.

c. Sedangkan larutan non elektrolit tidak menunjukkan
gejala seperti lampu menya dan terdapat gelembasyg

25
Ki

Larutan urea termasuk larutan non-elektrolit
Kristal garam termasuk larutan non-elektrolit
Larutan NaOH termasuk larutan elektrolit kuat
Larutan NaCl termasuk larutan elektrolit kuat
Larutan cuka termasuk larutan elektrolit lemah

®Poo o

25

Bandar Lampung, Februari 2013
Guru Mitra Peneliti,

Arini Mariana, S.Pd Maria Mustika Sari

NPM: 0853023029

Mengetahui
Kepala SMA Budaya Bandar Lampung

Drs. Joharuddin, M.M
NIP. 19630416 199203 1 002
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas / Semester . XIGenap

Materi Pelajaran L arutanElektrolit dan Non Elektrolit
Alokasi waktu : 2 X 45 menit

. Standar Kompetensi :3. Memahami sifat-sifat larutan nonelektrolit dan
elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

[I. Kompetens Dasar : 3.1 Mengidentifikasi sifat larutan elektrolit daon
elektrolit berdasarkan data hasil percobaan

1. Indikator

C. Kognitif
3. Produk
a. Mendeskripsikan penyebab perbedaan kemampuanraraitai elektrolit kuat,

elektrolit lemah dan nonelektrolit dalam menghéakdararus listrik.

2. Proses
a. Memprediksi mengapa pada larutan elektrolit yaitkteolit kuat dan
elektrolit lemah dapat menghantarkan arus list#idangkan larutan non
elektrolit tidak.
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b. Mendiskusikan penyebab larutan elektrolit dapatghantarkan arus listrik
sedangkan larutan non elektrolit tidak dapat menggkan arus listrik.

c. Mengkomunikasikan hasil hipotesis, dengan menutiskaksi ionisasi dari
larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah untakngetahui perbedaan antara
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit, sgpenyebab larutan elektrolit
dapat menghantarkan listrik.

D. Afektif
1. Karakter
a. Bertanggung jawab
b. Berprilaku santun
2. Keterampilan sosial

a. Bertanya

b. Mengemukakan pendapat

c. Pendengar yang baik

d. Berkomunikasi

V. Tujuan Pembelajaran:

A. Kognitif

1. Produk:

e.

Siswa dapat mendeskripsikan penyebab perbedaanrkmma larutan
yaitu elektrolit kuat, elektrolit lemah dan nondhekit dalam

menghantarkan arus listrik.

f. Siswa dapat menghubungkan derajat ionisasi denglamakan daya hantar
listrik larutan.
2. Proses:
a. Diberikan gambar larutan elektrolit dan non eleliitgang dihubungkan dengan

arus listrik. Siswa diminta mengamati, untuk meaget penyebab larutan

elektrolit dapat menghantarkan listrik
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b. Siswa dapat mengetahui penyebab larutan non eliekiiak dapat
menghantarkan listrik.

c. Diberikan contoh mengenai penentuan derajat disipsigwa diminta dapat
menentukan derajat disosiasi suatu larutan sepat daenghubungkannya

dengan kekuatan daya hantar listrik.

B. Afektif

1. Karakter:

Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar, nahgiswa dinilai cukup dalam

menunjukkan karaktdyertanggung jawab, berprilaku santun.
2. Keterampilan sosial:

Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar, nahgiswa dinilai cukup dalam
menunjukkan perlaku keterampilan sosiatanya, menyumbang ide atau

ber pendapat, menjadi pendengar yang baik, dan berkomuni-kasi.

V. Materi Pembelajaran

Hantaran listrik melalui larutan diterangkan denggori ion yang dikemukan
olehSvante August Arrhenius (1859-1927) dari Swedia pada tahun 1887. Me-
nurut Arrhenius, larutan elektrolit mempunyai iammiyang bergerak bebas. Ke-
beradaan ion-ion inilah yang akan menghantarkas legtnik. lon-ion berge-rak
bebas karena zat-zat elektrolit yang dilarutkaamehir akan terionisasi (terurai
menjadi ion-ion) yaitu ion positif (kation) dan imegatif (anion). Sedangkan
pada pelarutan zat-zat non elektrolit dalam aaktidkan terjadi ionisasi zat ter-

larut dalam air, sehingga tidak dapat menghantaakas listrik.
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V1. Model dan Metode Pembelaj aran:
Model  :POE (Predict-Observe-Eksplanation)
Metode . Diskusi dan Tanya jawab
Pendekatan : Keterampilan Proses Sains (KPS)
VII.Langkah-Langkah Pembelajaran
D. Pendahuluan
Penilaian oleh
Kegiatan Pengamat
Ya Tidak
1. Guru mengucapkan salam pembuka N
2. Berdoa sebelum pelajaran dimuleal{gius, sikap dan prilaku \/
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yangtaya,
tolerans terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidu
rukun dengan pemeluk agama lain). J
3. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan mengabsea sis
4. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran propidses, J
psikomotor, keterampilan sosial, dan karakter yangin
dicapai.
E. Inti
Penilaian oleh
Kegiatan Pengamat
Ya Tidak
@ Fase Predict v
1. Guru mengkondisikan siswa untuk duduk berkelommpskiai
dengan kelompok yang telah dibentuk sebelumnyazdan
membagikan LKS tentangarutanElektrolit dan Non
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Elektrolit pada masing — masing kelompok

. Guru menyajikan gambar perbedaan nyala lampu @ad&ah
elektrolit (elektrolit kuat dan lemah) dan non étekt ,
kemudian meminta siswa untuk memprediksikan mgesaga
pada larutan elektrolit yaitu elektrolit kuat ddakerolit lemah
dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan landgan
elektrolit tidak ?

== Fase Observe ( Observasi )

Siswa melakukan pengamatanmengengierbedaan nyal
lampu pada larutan elektrolit (elektrolit kuat demah) dan
non elektrolit dan dan menjawab pertanyaan yang ada d

fase tersebudengarrasa tanggung jawab dan teliti.

== Fase explain (menjeaskan)

Siswa dengan bimbingan guru mulaiendiskusikan dan
bekerjasama dalam menyelesaikan soal — soal dalam 2K
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
Guru meminta perwakilan kelompok untukem-
persentasikan hasil diskusinyadan siswa laimendengar kan
dengan baik sertaditanggapi oleh kelompok lain.

Siswa diminta menyimpulkaitentang kemampuan larutan
yaitu elektrolit kuat, elektrolit lemah dan nondtekit dalam

menghantarkan aruslistrik

D

alam
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F. Penutup

Penilaian oleh

Kegiatan Pengamat

Ya | Tidak

4. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas sisw N
mengenai materi yang telah dipelajari dan siswagdgkan
untuk membaca materi pertemuan selanjutnya.

5. Guru mengucapkan salam penutup

VIII. MediaPembelajaran
Lembar Kerja Siswa (LKS) terlampir

IX. Penilaian

Penilaian kognitif (LP dan kunci terlampir)

c) Penilaian KPS  pretest danposttest
d) Jenis tagihan : LKS2 dan tugas individu

Daftar Pustaka

Tim Penyusun. 2006.Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Badan
Standar Nasional Pendidikan

Petrucci, R. H., a.b. Suminar. 19%dmia Dasar: Prinsip dan Terapan Modern.
Jakarta: Erlangga

Purba, M. 2006Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

Sudarmo, U. 200&imia Untuk SMA Kelas X. Surakarta : Phibeta.
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LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF

Dari suatu uji larutan dalam air diperoleh dataagged berikut:
No Bahan Rumus Zat Lampu
1 | Hidrogen Klorida HCI Nyala terang
2 | Gula GoH»,041 Tidak menyala
3 | Asam Cuka CECOOH Nyala redup
4 | Urea CO(NH), Tidak menyala

Berdasarkan data di atas, manakah pasangan |latetdrolit kuat dan

larutan elektrolit lemah ....

HCI dan GsH»,011

HCI dan CHCOOH

HCI dan CO(NH),

Ci2H2:01; dan CO(NH)

CH;COOH dan CO(NH),

Berlkut ini gejala yang dapat diamati oleh alatguginelektrolit dari berbagai
larutan:

1. Pada elektrode terdapat gelembung gas

2. Lampu menyala terang

3. Lampu menyala redup

4. Lampu tidak menyala

5. Pada elektrode tidak terdapat gelembung gas

Gejala yang menunjukkan adanya daya hantar ligiidla larutan ialah nomor..

cooow

a. 1,2,dan4 c.1,2,dan 3
b. 2,3,dan5 d. 1,2,dan5
e.l,3,dan4

Pada penghantaran listrik melalui HCI ion-iohakan bergerak untuk mengambil
elekron ke arah ....

a. anoda

b. katoda

c. kation

d. anion

e. Elektrode

Larutan NaCl bisa menghantarkan arus listrik dikakan ....
a. dalam air NaCl terurai menjadi molekul-molekul
b. dalam air NaCl terurai menjadi ion Naan CI
c. NaCl akan mengendap dalam pelarut air
d. air mudah terurai menjadi ion jika ada NaCl di datga
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e. dalam air NaCl terurai menjadi atom-atom

8. Larutan nonelektrolit tidak dapat menghantarkars &sitrik karena dalam
larutannya terdapat dalam bentuk ....
i. atom
ii. ion
ii. pelarut
iv. molekul
V. unsur

Bandar Lampung, Februari 2013

Guru Mitra Peneliti,

Maria Mustika Sari

Arini Mariana, S.Pd NPM: 0853023029

Mengetahui
Kepala SMA Budaya Bandar Lampung

Drs. Joharuddin, M.M
NIP. 19630416 199203 1 002
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Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran 3

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas / Semester . XIGenap

Materi Pelajaran LarutanNon-elektrolit dan Elektrolit
Alokasi waktu : 2 X 45 menit

. Standar Kompetensi : 3. Memahami sifat-sifat larutan non-elektrolinda

elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi.

[I. Kompetens Dasar : 3.1 Mengidentifikasi sifat larutan non-elektralén

elektrolit berdasarkan data hasil percobaan

I11. Indikator

E. Kognitif
1. Produk

% Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat ber@gryawa ion dan senyawa

kovalen polar.

2. Proses
a. Mendiskusikan mengapa larutan garam menyala salat drus listrik
sedangkan padatan garam tidak menyala saat dialgilistrik.
b. Mengamati gambar bentuk padatan dan larutan gaaala genyawa ion.
c. Mendiskusikan hasil pengamatan.
d. Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berspayawa ion dan

senyawa kovalen polar.
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F. Afektif
1. Karakter
a. Bertanggung jawab
b. Berperilaku santu
2. Keterampilan sosial
a. Bertanya
b. Mengemukakan pendapat
c. Pendengar yang baik
d

Berkomunikasi

V. Tujuan Pembelgjaran:

A. Kognitif
1. Produk:

% Siswa dapat menjelaskan bahwa larutan elektrgliadberupa senyawa ion dan
senyawa kovalen polar.

2. Proses:

d. Diberikan gambar susunan ion-ion pada larutan Ma@lpadatan NaCl,agar
siswa mengetahui bahwa larutan elektrolit dapaigmesenyawa ion.

e. Diberikan tabel data jenis ikatan dan siswa merigkst| tersebut,agar siswa
mengetahui bahwa larutan elektrolit dapat berupgiesga ionik dan senyawa

kovalen polar.

B. Afektif
1. Karakter:

Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar, nahgiswa dinilai cukup dalam

menunjukkan karakteanggung jawab, dan ber perilaku santun.
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2. Keterampilan sosial:

Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar, n@ahsiswa dinilai cukup dalam
menunjukkan perlaku keterampilan sofiatanya, menyumbangkan ide atau

ber pendapat, menjadi pendengar yang baik, dan berkomunikasi.

V. Materi Pembelajaran

Pada larutan elektrolit dapat berupa senyawa i s¢nyawa kovalen polar.
Senyawa ion terdiri atas ion-ion. Jika senyawadlilairutkan, ion-ion dapat
bergerak bebas sehingga larutan dapat menghamtesté&. Namun, kristal
senyawa ion tidak dapat menghantarkan arus lisétilab dalam bentuk kristal

ion-ion tidak dapat bergerak bebas karena terkagat kuat.

Sedangkan senyawa kovalen polar antara molekulkumigp®lar yang terjadi tarik
menarik sangat kuat sehingga dapat memutuskarsatalkatan dan membentuk
ion. Asam yang termasuk elektrolisis jenis ini, todmya asam klorida (HCI).
Lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghataarus listrik karena

lelehan tersebut terdiri atas molekul-molekul detra

V1. Model dan Metode Pembelajaran:
Model :POE (Predict-Observe-Eksplanation)

Metode . Diskusi Dan Tanya Jawab

Pendekatan : Keterampilan Proses Sains (KPS)
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VII.Langkah-Langkah Pembelajaran
G. Pendahuluan

Penilaian oleh

Kegiatan Pengamat
Ya Tidak
Guru mengucapkan salam pembuka N
2. Berdoa sebelum pelajaran dimulegl{gius, sikap dan prilaku \/

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnyatolerans terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain).

3. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan mengabsea. sig

H. Inti
Penilaian oleh
Kegiatan Pengamat
Ya Tidak
= Fase Predict

4. Guru mengkondisikan siswa untuk duduk berkelompok v

sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk sebetaihan

Guru membagikan LKS 3 tentarigarutanElektrolit dan

Non Elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa

kovalen polar pada masing — masing kelompok
5. Guru menyajikan gambar perbedaan nyala lampu pada N

larutan elektrolit yang menggunakan larutan Na@l da
padatan NaCl , kemudian meminta siswa untuk
memprediksikan apakah yang terjadi pada kedua gamb
diatas ?Dan bagaimana susunan ion-ion pada lagatam

dan padatannya?

i Fase Observe ( Observasi )

1. Siswa melakukan pengamatandari data hasil percobaa
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mengenai perbedaanjenis ikatan yang dimilikilarutan-larufan
yang digunakansertanenjawab pertanyaan yang ada dajam

fase tersebudengarrasa tanggung jawab dan teliti.

== Fase explain (menjeaskan)
1. Siswa dengan bimbingan guru mulaiendiskusikan dan N
bekerjasama dalam menyelesaikan soal — soal dalam LKS3
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
2. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mem- v
persentasikan hasil diskusinyadan siswa lamendengarkan
dengan baik sertaditanggapi oleh kelompok lain.
3. Siswa dimintamenyimpulkarientang larutan elektrolit dapgat v

berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar

. Penutup
Penilaian oleh
Kegiatan Pengamat
Ya Tidak

1. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas sisw N

mengenai materi yang telah dipelajari dan siswagdkan

untuk membaca materi pertemuan selanjutnya. J
2. Guru mengucapkan salam penutup

VIII. MediaPembelajaran
LKS (terlampir)

IX.  Penilaian

Penilaian kognitif (LP dan kunci terlampir)

e) Penilaian KPS  pretest danposttest
f) Jenis tagihan . LKS3 dan tugas individu
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LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
1. Mengapa NaCl dalam bentuk padat tidak menghantdidtaik? Jelaskan.

2. Apakah larutan elektrolit hanya berasal dari serymn saja? Jelaskan.

Jawaban :

1. Karena NaCl merupakan senyawa ion, maka dalam beamlatan tidak dapat
terionisasi sehingga tidak dapat menghantarkanlistcik.
2. Tidak, larutan elektrolit tidak hanya berasal damyawa ionik saja, tetapi

juga berasal dari senyawa kovalen polar.
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